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ABSTRAK 

STATUS HAK PAKAI ATAS TANAH MENJADI HAK MILIK DI 

TINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 5 TAHUN 1960 

TENTANGPOKOK-POKOK AGRARIA (STUDI KASUS DI DESA 

DETUPERA KECAMATAN LIO TIMUR KABUPATEN ENDE), Disusun oleh: 

FERDINANDUS MALI, (NIM: 2018111091). 

Tanah  merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan Rakyat 

Indonesia. Berdasarkan hak menguasai oleh negara sebagaiman dimaksud diatas 

dan mengingat begitu pentingnya tanah bagi manusia, maka penguasaan atas 

tanah diataur dalam UUPA (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 

Pokok-Pokok  Agraria) yang kemudia ditentukan macam-macam hak atas 

permukaan bumi, yang disebut tanah yang dapat diberikan kepada dan dipunyai 

oleh orang-orang baik sendiri maupun bersama-sama dengan orang-orang serta 

badan hukum.  

Permasalahan pokok dalam penulisan skripsi dapat dirumuskan  sebagai 

berikut: (1). Bagaimana status hak pakai menjadi  hak milik di Desa Detupera 

kecamatan Lio Timur kabupaten Ende ditinjau dari Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1960 Tentang Pokok-Pokok Agraria? (2). Apa faktor-faktor penyebabkan 

status hak pakai menjadi hak milik di Desa Detupera Kecamatan Lio Timur 

Kabupaten Ende ditinjau dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang 

Pokok-Pokok Agraria?  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Empiris dengan 

menggunakan pendekatan Sosiologis Yuridis. Perolehan data dilakukan melalui 

teknik wawancara, pengumpulan data dan observasi, data yang diperoleh 

kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif. 

Hak pakai tanah merupakan sebagai hak untuk memungut hasil dari tanah 

yang dikuasai langsung oleh tanah milik orang lain. Faktor-faktor penyebab status 

hak pakai menjadi hak milik berdasarkan hasil penelitian dan wawancara; (1). 

Bahwa yang mengelolah/pengelolah tanah tidak mengetahui sejarah asal    usul 

tanah atau lokasi tersebut; (2). Ada unsur kesengajaan tidak mengetahui asal usul 

tanah atau mau menutupi pengorbanan Liwu Eko yang di keluarkan oleh pemilik 

tanah pada jaman dulu waktu terima Lawo Lambu, pemilik tanah mengeluarkan 

Liwu Eko dengan perjanjian sebagian tanah Lawo Lambu menjadi milik pemilik 

tanah (yang mengeluarkan Liwu Eko). 

 

Kata Kunci: Hak Pakai, Hak Milik, Tanah 
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ABSTRACT 

THE STATUS OF USE RIGHTS OVER LAND BECOMES PROPERTY 

RIGHTS IN TERMS OF LAW NUMBER 5 OF 1960 CONCERNING AGRARIAN 
PRINCIPLES (CASE STUDY IN DETUPERA VILLAGE, EAST LIO DISTRICT, 

ENDE REGENCY), Arranged by: FERDINANDUS MALI, (NIM: 2018111091). 

Land is a very important thing in the lives of the Indonesian people. Based 

on the state's right to control as referred to above and considering the importance 

of land for humans, then control over land is regulated in the UUPA (Law 

Number 5 of 1960 concerning Agrarian Principles) which then determines various 

types of rights to the surface of the earth, which is called land that can be given to 

and owned by people either alone or together with other people and legal entities. 

The main problem in writing a thesis can be formulated as follows: (1) 

How does the status of use rights become property rights in Detupera Village, 

East Lio subdistrict, Ende district, in terms of Law Number 5 of 1960 concerning 

Agrarian Principles? (2). What are the factors that cause the status of use rights to 

become property rights in Detupera Village, East Lio District, Ende Regency in 

terms of Law Number 5 of 1960 concerning Agrarian Principles? 

He research method used is empirical research using a juridical sociological 

approach. Data collection was carried out through interview techniques, data 

collection and observation. The data obtained was then processed and analyzed 

descriptively. 

Land use rights are the right to collect proceeds from land that is 

controlled directly by someone else's land. Factors that cause the status of use 

rights to become property rights based on the results of research and interviews; 

(1). That those who manage the land do not know the history of the origin of the 

land or location; (2). There is an element of deliberately not knowing the origin of 

the land or wanting to cover up Liwu Eko' sacrifice made by the land owner in the 

past. When he received Lawo Lambu, the land owner issued Liwu Eko with the 

agreement that part of the Lawo Lambu land belonged to the land owner (who 

issued Liwu Eko). 
 

Keywords: Use Rights, Ownership Rights, Land 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 


